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Abstrak 

This research is motivated by the researcher's interest in photographing the social studies 

learning process in a private school in the city of Malang. The focus of this research interest is 

that MTs Al-Huda is still a relatively new school in the city of Malang and students are only 

devoted to girls. Thus the researcher is interested in taking research with the title Analysis of 

Social Studies Learning in the Independent Learning Curriculum at MTs Al-Huda. The purpose 

of this study was to examine the social studies learning process with the help of the independent 

learning curriculum in class VII starting from the planning, implementation to the evaluation 

stage used. This type of research is phenomenology with a qualitative approach. Data 

collection through observation, in-depth interviews and documentation. The results of this 

research explore that social studies learning using the independent learning curriculum at MTs 

Al-Huda has been going quite well. The teacher prepares lesson plans before teaching. 

Implementation of learning carried out by the teacher in accordance with the plan that has 

been designed. After the learning process takes place, the teacher always evaluates students. 

Kata Kunci: Social Studies Learning, Independent Curriculum Learning 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan salah satu kebutuhan 

manusia yang harus dipenuhi. Melalui 

pendidikan individu berusaha mewujudkan 

potensi dalam dirinya dan memperbaiki 

perilaku dalam hidupnya. Menurut (Nurkholis, 

2013) pendidikan adalah kegiatan yang 

memiliki maksud dan tujuan tertentu guna 

pengembangan potensi individu. Hal ini sejalan 

dengan tujuan pendidikan nasional yang 

tertuang pada Pasal 3 Undang-Undang RI 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional memaparkan bahwa 

pendidikan nasional bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilam dan watak yang 

bermartabat serta membentuk peradaban 

bangsa, mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

berupaya dalam proses pengembangan potensi 

siswa agar menjadi individu yang beriman dan  

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

memiliki akhlak mulia, berkehidupan yang 

sehat, berilmu, memiliki kecakapan, kreatif, 

mandiri, serta menjadi warga negara yang serta 

bertanggung jawab dan akuntabel. 

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari 

pembelajaran di sekolah. Menurut (Nursalim, 

2018), belajar adalah salah satu tindakan rutin 

yang dilakukan siswa untuk membawa 

perubahan ke arah yang lebih baik. IPS 

merupakan salah satu mata pelajaran yang 

wajib diajarkan di sekolah termasuk Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah 

Tsanawiyah (MTs). Menurut (Rahmat, 2019) 

pembelajaran adalah usaha untuk menciptakan 

kondisi-kondisi bagi timbulnya pembelajaran 

yang memungkinkan adanya pembelajaran 

yang memadai.  Berdasarkan pendapat (Pane, 

2017) pembelajaran pada hakekatnya adalah 

suatu proses yang mengatur dan menata 

lingkungan sekitar siswa agar dapat 

menumbuhkan dan mendorong siswa untuk 
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melakukan proses belajar. Pembelajaran saat 

ini menggunakan kurikulum merdeka belajar 

yang memusatkan pada kemandirian.  

Kurikulum merdeka belajar 

menekankan pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dan pembentukan karakter 

siswa. Menurut (Marisa, 2021) bahwa sistem 

pembelajaran kurikulum merdeka belajar 

memiliki nuansa yang berbeda yaitu jika dulu 

pembelajaran selalu di dalam kelas, maka kita 

coba menerapkan suasana seperti pembelajaran 

di luar kelas. Pembentukan karakter siswa, hal 

ini dilakukan dengan bantuan guru sehingga 

siswa mampu berkomunikasi dengan baik 

melalui kegiatan belajar mengajar dengan 

metode diskusi yang tidak menimbulkan 

ketakutan dalam psikologis siswa. 

Pada proses menyelesaikan 

pembelajaran, sekolah harus mengikuti 

kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah 

salah satunya pada mata pelajaran IPS. Menurut 

(Wahidmurni, 2017) Ilmu Pengetahuan Sosial 

disingkat IPS merupakan mata pelajaran wajib 

di pendidikan dasar (SD dan SMP), mata 

pelajaran IPS juga diajarkan di satuan 

pendidikan SMK/MAK. Jurusan IPS wajib 

dipelajari oleh mahasiswa yang muatan mata 

kuliahnya dikembangkan dan ditentukan oleh 

administrasi negara (Kemendikbud).  

Guru IPS pada penerapan kurikulum 

merdeka belajar membuat rencana 

pembelajaran yang mencakup kegiatan yang 

sesuai untuk siswa. Menurut (Ananda, 2019) 

pelaksanaan pembelajaran di kelas memerlukan 

persiapan oleh guru yang dalam hal ini merujuk 

pada segala bentuk perencanaan yang ditujukan 

pada kegiatan yang dilakukan oleh guru dan 

siswa, penggunaan metode yang dimaksudkan 

sebagai cara belajar dan sumber yang 

digunakan.  Perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran IPS diperlukan untuk menjadikan 

situasi yang kondusif. Perencaan dalam 

pembelajaran IPS perlu memaksimalkan 

keterampilan profesionalnya untuk mencapai 

situasi belajar yang menguntungkan.  

Di akhir proses pembelajaran, guru 

harus mengevaluasi hasil pembelajaran yang 

telah diselesaikan. Ini berfungsi untuk 

menentukan apakah tujuan pembelajaran telah 

tercapai atau tidak dan untuk menjelaskan 

keputusan tentang pembelajaran selanjutnya. 

Menurut (Asrul et al., 2014) tujuan evaluasi 

pembelajaran secara umum adalah untuk 

mengetahui efektifitas dan efisiensi sistem 

pembelajaran secara umum. Sistem 

pembelajaran yang direncanakan meliputi: 

tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, 

lingkungan dan sistem evaluasi itu sendiri. 

Selain itu, tujuan evaluasi pembelajaran juga 

untuk mengevaluasi keefektifan strategi 

pembelajaran, mengevaluasi dan meningkatkan 

keefektifan kurikulum, mengevaluasi 

meningkatkan efektifitas belajar, membantu 

siswa belajar, mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan siswa, dan memberikan informasi 

untuk mendukung pengambilan keputusan. 

Pada kurikulum merdeka belajar guru dituntut 

melakukan kegiatan evaluasi untuk mengukur 

ketercapaian pembelajaran. 

Pada MTs Al-Huda telah menerapkan 

pembelajaran IPS dengan menggunakan 

kurikulum merdeka belajar. Berkaitan dengan 

proses impelementasi kurikulum tersebut 

peneliti melakukan analisis implemetasi 

kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran 

IPS. Ketertarikan peneliti yakni menggali 

dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi. 

Penelitian yang berkaitan dengan 

pembelajaran IPS pernah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Sulistyosari et al., 2022) menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran IPS 

berdiferensiasi telah berhasil diterapkan oleh 

guru IPS di SMP Kesatrian 1 Semarang. Guru 

menggunakan diferensiasi konten, proses dan 

produk. Hasil pembelajaran berdiferensiasi 

memberikan dampak yang positif baik dari segi 

pengajar maupun peserta didik. Pada penelitian 

ini menggali terkait pembelajaran IPS di salah 

satu sekolah swasta yang berada di Kota 

https://binapatria.id/index.php/MBI


ISSN No. 1978-3787  4487 

Open Journal Systems 

……………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………... 

https://binapatria.id/index.php/MBI   Vol.19 No.5 Desember 2024 

Open Journal Systems    

Malang. Peneliti ingin menganalisis proses 

pembelajaran IPS yang berlangsung di sekolah 

tersebut. Kelas VII dipilih karena kelas tersebut 

telah mengimplementasikan kurikulum 

merdeka belajar.  

Selain penelitian tersebut, hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Rahmatika et 

al., 2022) menunjukkan bahwa peran seorang 

guru IPS sebagai pengajar sudah terlaksana 

dengan baik dalam memberikan ilmu atau 

pengajaran dengan baik di SMPN 9 Kubung. 

Sedangkan penelitian ini berfokus pada seluruh 

proses pembelajaran IPS dengan  menggunakan 

kurikulum merdeka belajar di suatu sekolah di 

Kota Malang. Penelitian dilakukan mulai tahap 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pada 

pembelajaran IPS. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Anggila, 2022) menjelaskan bahwa persepsi 

guru ips memiliki beberapa indikator dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka belajar antara 

lain pengurangan konten kurikulum, 

pembelajaran kontruktivisme, pengalaman 

pribadi guru dan gelar pendidikan guru. Ada 

beberapa faktor yang menjadi hambatannya 

yaitu yang pertama mutu sumber daya manusia 

gurunya yang belum memadai, kedua fasilitas 

dan sumber belajar yang minim atau sarana 

prasarana yang belum memadai serta guru yang 

gaptek, ketiga guru sudah nyaman dengan 

pakem lama dan belum ada pengalaman dalam 

pembelajaran merdeka belajar. Penelitian kali 

ini menggali pembelajaran IPS pada kurikulum 

merdeka belajar di salah satu sekolah swasta di 

Kota Malang, yang mana sekolah ini sudah 

memiliki fasilitas dan sarana prasarana yang 

cukup memadai, hal ini dibuktikan dengan 

adanya LCD disetiap ruang kelas, selain itu 

peserta didik tidak dibatasi untuk memperoleh 

materi pembelajaran dari sumber belajar 

manapun. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Menurut (Yusuf, 2014) pendekatan 

kualitatif digunakan ketika ingin melihat dan 

mengungkapkan situasi atau objek dalam 

konteksnya; penemuan makna atau pemahaman 

yang mendalam tentang suatu masalah yang 

dirasakan, dinyatakan dalam bentuk informasi 

kualitatif, baik itu dalam bentuk gambar, kata-

kata atau peristiwa. Penelitian yang digunakan 

oleh peneliti adalah jenis penelitian 

fenomenologis. Fenomenologi adalah studi 

tentang bagaimana orang mengalami dan 

mendeskripsikan sesuatu (Raco, 2010). 

Fenomena yang diteliti adalah pembelajaran 

sosial yang terjadi di MTs Al-Huda Malang. 

Fenomena tersebut meliputi perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran IPS. 

Lokasi penelitian berada di MTs Al-Huda jalan 

Selat Sunda VIII D9 No. 19 Kecamatan 

Kedungkandang Kota Malang. 

Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data manusia dan non 

manusia. Sumber data manusia yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah informan yang 

memiliki pengetahuan detail tentang kelas IPS 

di MTs Al-Huda. Informan yang dipilih 

meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah 

bagian kurikulum, guru IPS dan siswa kelas 

VII. Untuk melengkapi informasi yang 

diperoleh dalam penelitian ini, digunakan 

sumber data non-manusia dari dokumen MTs 

Al-Huda yang ada seperti CP, ATP, modul ajar 

dan dokumen lain yang terkait dengan 

penelitian ini. Teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi.   

Pengecekan keabsahan data pada 

penelitian ini dilakukan dengan Triangulasi. 

Menurut (Alfansyur & Mariyani, 2020) 

triangulasi ada tiga yakni triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 

a. Triangulasi sumber yakni menguji data 

dari berbagai sumber informan yang 

akan diambil datanya. Peneliti 

mengambil triangulasi sumber dari 

kepala sekolah, wakil kepala bagian 

kurikulum, guru IPS dan siswi kelas 

VII di MTs Al-Huda. 

b. Triangulasi teknik yakni menguji 

https://binapatria.id/index.php/MBI


4488  ISSN No. 1978-3787 

  Open Journal Systems 

…………………………………………………………………………………………………….... 

……………………………………………………………………………………………………... 

Vol.19 No. 5 Desember 2024  https://binapatria.id/index.php/MBI 

  Open Journal Systems 

sebuah data yang dilakukan dengan 

cara mencari tahu dan mencari 

kebenaran data terhadap sumber yang 

sama melalui teknik yang berbeda. 

Triangulasi teknik yang digunakan 

pada penelitian ini adalah wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

c. Triangulasi waktu. Peneliti 

menggunakan triangulasi waktu 

dengan cara wawancara kepada guru 

IPS di pagi hari dan melakukan 

observasi pada siang harinya. 

Teknik analisis data yang digunakan 

yakni meliputi reduksi data, penyajian data dan 

menarik kesimpulan. Reduksi data dilakukan 

untuk memilih data, menggolongkan data, dan 

menyeleksi data yang dianggap penting dalam 

penelitian (Miles & Huberman, 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara kepala 

sekolah, MTs Al-Huda merupakan sekolah 

swasta yang baru berdiri. Sekolah ini hanya 

untuk siswa perempuan dan MTs Al-Huda 

memiliki 75 siswa. Pada MTs Al-Huda 

menerapkan kurikulum merdeka belajar. 

Kurikulum merdeka hadir guna mengatasi 

problematika pada masa endemi dengan 

merumuskan berbagai kebijakan baru yang 

memberikan kebebasan kepada sekolah dan 

siswa dalam proses pembelajaran (Ardianti & 

Amalia, 2022). Kurikulum merdeka merupakan 

kurikulum pembelajaran intrakurikuler yang 

beragam dengan konten yang maksimal supaya 

siswa memiliki banyak waktu untuk menguasai 

konsep dan menguatkan kompetensi (Syam et 

al., 2023).  

Kurikulum merdeka belajar 

berdasarkan (Indarta et al., 2022) bahwa 

kurikulum dengan tujuan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan bakatnya, selain itu siswa 

dituntut untuk memiliki keterampilan dalam 

memanfaatkan teknologi. Kurikulum merdeka 

belajar akan mengubah metode belajar yang 

tadinya dilaksanakan di ruang kelas menjadi 

pembelajaran di luar kelas. Konsep 

pembelajaran di luar kelas dapat memberikan 

suatu peluang bagi siswa untuk dapat berdiskusi 

secara luwes bersama dengan guru, dengan hal 

tersebut, siswa dapat membentuk karakternya 

dengan berani mengutarakan pendapat, 

kemampuan bersosial, dan menjadi siswa yang 

berkompetensi. Siswa nantinya akan diberikan 

kebebasan mengelaborasi keterampilan yang 

dimiliki. Implementasi kurikulum merdeka 

belajar akan mampu terwujud jika guru mampu 

merencanakan, melaksanakan serta 

mengevaluasi pada proses pembelajaran 

(Suttrisno et al., 2022). 

Pada pembelajaran IPS di MTs Al-Huda 

dengan penerapan kurikulum merdeka belajar 

dilakukan membekali siswa mengenai 

pengetahuan tentang kemasyarakatan (sosial) 

sehingga dengan pengetahuan tersebut ia 

memiliki sikap yang baik serta keterampilan 

yang berguna baik bagi dirinya maupun bagi 

masyarakat. Hal ini sejalan dengan konsep IPS 

yang menurut (Miftahuddin, 2016) 

menjelaskan bahwa IPS adalah studi sosial 

yang mengangkat konsep-konsep, teori-teori 

ilmu sosial secara terintegrasi guna memahami, 

mempelajari, memikirkan pemecahan masalah-

masalah yang ada di masyarakat, sehingga 

memberi kepuasan bagi personal dan bagi 

masyarakat secara keseluruhan, dengan tujuan 

mendidik anak menjadi warga negara yang 

baik. IPS sangat penting diajarkan kepada 

peserta didik, karena manusia adalah makhluk 

sosial yang hidup bermasyarakat.  

Berdasarkan penjelasan (Hilmi, 2017) 

pendidikan ilmu sosial merupakan 

penyederhanaan ilmu sosial dan ilmu 

interdisipliner. Oleh karena itu pendidikan ilmu 

sosial mempertimbangkan masalah secara 

holistik dari perspektif ilmu sosial yang 

berbeda. Ilmu-ilmu sosial merupakan bagian 

dari beberapa ilmu sosial, antara lain: sosiologi, 

ekonomi dan geografi. Hal tersebut untuk 

mewujudkan tujuan utama dalam pembelajaran 

IPS. Tujuan utama pembelajaran IPS adalah 

untuk membantu kaum muda mengembangkan 
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keterampilan pengambilan keputusan sebagai 

warga negara dari budaya yang berbeda 

(Setyowati & Fimansyah, 2018). IPS-Learning 

memperkenalkan konsep atau mata pelajaran 

dari berbagai bidang ilmu sosial secara terpadu. 

Blended learning dapat dilihat sebagai salah 

satu upaya peningkatan mutu pendidikan, 

terutama untuk mengimbangi gejala hambatan 

materi yang sering muncul dalam 

pembelajaran. Pembelajaran IPS terpadu 

bertujuan untuk memudahkan siswa memahami 

hakikat ilmu pengetahuan secara utuh dan 

memahami permasalahan dari berbagai sudut 

pandang, sehingga dapat tercipta solusi yang 

tepat untuk memecahkan permasalahan 

tersebut.  

Sejalan dengan (Rahmad, 2016) tujuan 

pembelajaran IPS adalah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar 

peka terhadap masalah pribadi, masalah sosial 

yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap 

mental positif terhadap perbaikan segala 

ketimpangan yang terjadi, dan terampil 

mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-

hari di lingkungan keluarga, baik yang 

menimpa dirinya sendiri maupun yang 

menimpa masyarakat secara umum. Pendidikan 

IPS mencoba untuk menghasilkan warga 

negara yang reflektif, mampu atau terampil dan 

peduli. Reflektif adalah dapat berpikir kritis dan 

mampu memecahkan masalah berdasarkan 

sudut pandangnya dan berdasarkan nilai, dan 

moral yang dibentuk oleh dirinya serta 

lingkungannya. Terampil dapat diartikan 

mampu mengambil keputusan dalam 

memecahkan masalah. Peduli adalah mampu 

atau peka terhadap kehidupan sosial dan 

melaksanakan hak serta kewajibannya di 

masyarakat. 

Tujuan pembelajaran IPS guna 

mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan sosial siswa yang bermanfaat bagi 

kehidupan sehari-hari dengan berkaitan erat 

dalam pembangunan Indonesia serta dalam 

global society (Indraswati et al., 2020). 

Pembelajaran IPS membekali siswa dengan 

pengetahuan sosial (sosial), sehingga siswa 

memiliki jiwa kepedulian sosial yang tinggi. 

Salah satu contoh yang telah diterapkan sekolah 

adalah mewajibkan siswa membawa nasi 

bungkus sebulan sekali untuk dibagikan kepada 

masyarakat sekitar di MTs Al-Huda.   

Sebelum pembelajaran dimulai, harus 

disiapkan rencana pembelajaran yang matang, 

seperti silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (Miftakhul & Nasiwan, 2017). 

Menurut (Hasim, 2018) salah satu bagian dari 

perencanaan pembelajaran yang sangat penting 

yang harus dipersiapkan oleh guru sebagai 

pengarah kegiatan pembelajaran antara lain 

adalah silabus, RPP, LKS, dan modul, RPP 

dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan 

kegiatan belajar mengajar peserta didik untuk 

mencapai kompetensi dasar. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru IPS, dibuat RPP yang 

memuat capaian pembelajaran (CP), ATP, dan 

modul pengajaran. Modul pembelajaran yang 

dibuat oleh guru sudah memuat media, metode 

dan penilaian yang dapat digunakan di dalam 

kelas. Sebelumnya, guru IPS juga menyerahkan 

modul ajar yang sudah selesai kepada kepala 

sekolah untuk dikoreksi. Guru IPS belum 

menyusun prota dan promes. Sejalan dengan 

(Amini et al., 2023) pembuatan RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) mempengaruhi 

kesiapan yang baik dari seorang guru sebelum 

kegiatan pembelajaran serta meningkatkan 

minat belajar siswa. 

Sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran, guru terlebih dahulu harus 

merumuskan perencanaan pembelajaran salah 

satunya menyiapkan RPP, dalam merumuskan 

RPP selain berpedoman pada kurikulum dan 

silabus guru juga memperhatikan aturan-aturan 

yang terdapat pada Permendikbud antara lain 

capaian pembelajaran lulusan, karakteristik 

pembelajaran, metode pembelajaran, dan 

prinsip penilaian (Widyanto & Wahyuni, 

2020). Perencanaan pembelajaran yang telah 

dibuat oleh guru IPS di MTs Al-Huda juga 

berpedoman pada kurikulum dan silabus. 

Kurikulum yang digunakan yakni kurikulum 

https://binapatria.id/index.php/MBI


4490  ISSN No. 1978-3787 

  Open Journal Systems 

…………………………………………………………………………………………………….... 

……………………………………………………………………………………………………... 

Vol.19 No. 5 Desember 2024  https://binapatria.id/index.php/MBI 

  Open Journal Systems 

merdeka belajar yang dikhususkan di kelas VII 

dan penyebutan silabus di kurikulum merdeka 

diganti dengan Capaian Pembelajaran (CP) 

yang diperoleh dari pemerintah.  

Selain itu guru IPS membuat 

perencanaan pembelajaran juga sudah 

menyesuaikan dengan kondisi lapangan dan 

karakteristik peserta didik yang ada di 

lingkungan MTs Al-Huda. Materi yang disusun 

dalam perencanaan pembelajaran juga 

diperoleh guru IPS dari berbagai sumber, 

diantaranya dari internet, buku paket dan 

youtube. Selain itu, melalui kurikulum merdeka 

belajar, siswa juga diberikan kebebasan untuk 

mengakses ilmu yang diperoleh. Perencanaan 

pembelajaran IPS di MTs Al-Huda 

menekankan pada pencapaian dalam  profil 

pelajar Pancasila. Ditegaskan oleh (Akhwani et 

al., 2023)bahwa profil Pelajar Pancasila 

merupakan usaha dalam membentuk karakter 

suatu bangsa. Siswa diberikan kebebasan dalam 

belajar tetapi tetap memegang teguh nilai-nilai 

Pancasila. Hal tersebut searah dengan temuan 

(Waluyati et al., 2019) yakni perencanaan 

pembelajaran IPS telah mengintegrasikan nilai-

nilai karakter kepada siswa hingga evaluasi. 

Menunjukkan bahwa manifestasi profil pelajar 

Pancasila dalam kurikulum merdeka belajar 

tercermin di MTs Al-Huda dengan adanya 

perencanaan yang baik. 

Pelaksanaan dalam proses pembelajaran 

memiliki peranan penting dalam menentukan 

keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar 

(Pratiwi & Lestari, 2020). Pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan guru IPS di MTs 

Al-Huda disesuaikan dengan perencanaan yang 

telah dibuat, akan tetapi terkadang juga tidak 

sesuai dengan yang ada di modul ajar, hal ini 

disebabkan karena guru memperhatikan 

kondisi peserta didik terlebih dahulu. 

Pelaksanaan pembelajaran IPS yang dilakukan 

guru IPS di MTs Al-Huda meliputi tiga 

kegiatan yakni: 

a. Kegiatan pendahuluan dilakukan guru 

IPS dengan mengucapkan salam 

terlebih dahulu sebelum proses 

pembelajaran, setelah itu menyiapkan 

media yang akan digunakan dan 

mengulas kembali materi yang telah 

disampaikan di pertemuan 

sebelumnya. 

b. Kegiatan inti yang dilakukan guru 

yakni menyampaikan materi kepada 

peserta didik dengan berpedoman 

pada modul ajar yang telah dibuat 

sebelumnya. 

c. Kegiatan penutupnya guru 

memberikan refleksi pembelajaran, 

memberikan informasi mengenai 

materi yang akan dipelajari 

dipertemuan selanjutnya serta 

mengakhiri dengan penutup dan do’a. 

Pelaksanaan pembelajaran yang ada 

pada kurikulum merdeka belajar ini menuntut 

kemandirian dan keaktifan peserta didik, selain 

itu konsep pembelajaran boleh dilakukan diluar 

kelas, hanya saja pembelajaran IPS di MTs Al-

Huda masih belum pernah dilakukan di luar 

kelas. Menurut (Samiyarso, 2013) pelaksanaan 

pembelajaran IPS meliputi tiga langkah 

kegiatan yaitu: (1) kegiatan pendahuluan, 

kegiatan pendahuluan (introduction) pada 

dasarnya merupakan kegiatan awal yang harus 

ditempuh guru dan peserta didik pada setiap 

kali pelaksanaan pembelajaran terpadu, (2) 

kegiatan inti merupakan kegiatan dalam rangka 

pelaksanaan pembelajaran yang menekankan 

pada proses pembentukan pengalaman belajar 

peserta didik (learning experiences), (3) 

Kegiatan akhir dalam pembelajaran tidak hanya 

diartikan sebagai kegiatan untuk menutup 

pelajaran, tetapi juga sebagai kegiatan penilaian 

hasil belajar peserta didik dan kegiatan tindak 

lanjut. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara kepada beberapa siswi kelas VII, 

proses pembelajaran IPS berjalan dengan seru 

dan menyenangkan, meskipun ada beberapa 

siswi yang terkadang bosan mengikuti 

pembelajaran IPS. Hal ini dikarenakan siswi 

ada yang mengantuk dan menurut mereka 

materi yang dipelajari sulit. Dalam menyikapi 
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hal ini, apabila terdapat peserta didik yang 

terlihat bosan dan tidak bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran, guru IPS 

menampilkan video dan bernyanyi bersama 

supaya peserta didik bersemangat lagi dalam 

mengikuti pembelajaran. Hal tersebut didukung 

dengan temuan (Nurwahidah et al., 2021) 

bahwa penggunaan video dalam proses 

pembelajaran dapat memotivasi siswa belajar 

secara signifikan.  

Evaluasi pembelajaran merupakan 

suatu kegiatan penilaian untuk memantau 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, 

sehingga bisa ditemukan informasi tingkat 

efektivitas dan kualitas kegiatan yang 

selanjutnya menjagi bahan untuk mengambil 

tindakan selanjutnya. Evaluasi merupakan 

suatu proses pengukuran dan penilaian guna 

mengetahui hasil belajar yang telah dicapai 

peserta didik, dengan adanya evaluasi, guru 

dapat mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan 

pembelajaran, ketercapaian tujuan, keefektifan 

dan keefisiensian strategi pembelajaran dalam 

sebuah kegiatan belajar mengajar (Wibowo, 

2019).  

Evaluasi pembelajaran merupakan 

bagian penting yang tidak dapat dipisahkan dari 

proses pembelajaran (Ananda & 

Fadhilaturrahmi, 2017). Setelah proses 

pembelajaran selesai, guru IPS selalu 

memberikan evaluasi kepada peserta didik, 

evaluasi ini dalam bentuk mengerjakan soal di 

buku atau di HP bahkan terkadang guru juga 

memberikan penugasan untuk dikerjakan di 

rumah. Hasil dari evaluasi tersebut oleh guru 

IPS digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan 

pembelajaran dan juga menjadi tolak ukur 

untuk menentukan pembelajaran selanjutnya. 

Evaluasi yang ada pada pembelajaran 

meliputi evaluasi kognitif, afektif dan 

psikomotor (Prasetyo & Purnomo, 2022). 

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru IPS di MTs Al-Huda hanya berupa 

evaluasi kognitif dan afektif saja. Evaluasi 

kognitif dilakukan guru dengan memberikan 

soal kepada peserta didik, baik soal pilihan 

ganda maupun essay. Biasanya soal essay 

diberikan dengan cara mengerjakan soal di 

buku sedangkan untuk soal pilihan ganda guru 

memberikan lewat quiziz di HP. Sedangkan 

untuk evaluasi afektif guru melihat keaktifan 

peserta didik ketika mengikuti pembelajaran, 

selain itu presensi kehadiran siswa juga 

digunakan guru untuk penilaian diranah afektif 

ini. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut; 1) Perencanaan 

pembelajaran IPS di MTs Al-Huda sudah cukup 

baik. Sebelum pembelajaran dimulai, guru IPS 

mempersiapkan bahan ajar. Hanya materi 

pembelajaran yang dibuat saja yang kurang, 

seperti tidak adanya prota dan promissory 

notes. 2) Pelaksanaan pembelajaran IPS di MTs 

Al-Huda berjalan sesuai dengan rencana yang 

dibuat, namun disini juga diperhatikan kondisi 

kelas dan siswa terlebih dahulu. Pelaksanaan 

pembelajaran IPS meliputi kegiatan persiapan, 

kegiatan inti dan tugas akhir. 3) Penilaian yang 

dilakukan oleh guru IPS hanya mencakup 

penilaian kognitif dan afektif. Penilaian 

kognitif diberikan kepada siswa dalam bentuk 

pertanyaan tentang mata pelajaran, dan 

penilaian afektif diberikan oleh guru yang 

memeriksa kehadiran dan kinerja siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Hasil penilaian 

pembelajaran oleh pendidik sosial menjadi 

acuan keberhasilan pembelajaran dan 

menentukan proses pembelajaran selanjutnya.  
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